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 Abstrak: Permasalahan utama yang dihadapi 
BUMDes Binangun Mukti Giripeni adalah lemahnya 
sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran 
kas yang masih dilakukan secara manual, sehingga 
laporan keuangan kurang akurat dan tidak tepat 
waktu. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
berfokus pada pengembangan sistem akuntansi kas 
terkomputerisasi (SIBUMI) untuk meningkatkan 
akuntabilitas dan efisiensi pengelolaan keuangan 
desa. Tujuan kegiatan adalah membantu pengurus 
BUMDes dalam menyusun laporan keuangan yang 
transparan dan terstandar. Pendekatan yang 
digunakan adalah System Development Life Cycle 
(SDLC), melibatkan kolaborasi antara tim pengabdi, 
mahasiswa, dan pengurus BUMDes. Implikasi 
kegiatan memperkuat keberlanjutan BUMDes 
melalui transparansi, kontrol internal, dan 
pengambilan keputusan berbasis data. Model ini 
direkomendasikan untuk direplikasi pada BUMDes 
lain dengan penyesuaian konteks lokal, 
pendampingan berkelanjutan, serta integrasi 
dengan sistem keuangan desa yang telah ada. 
 

Kata kunci: BUMDes, sistem 
informasi akuntansi, SIBUMI 

 

Pendahuluan  

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Indonesia dihadapkan pada 

tantangan struktural dan manajerial yang multidimensi. Tantangan utama terletak pada 

kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang seringkali belum memadai, baik dari segi 

kompetensi manajerial maupun akuntansi, untuk mengelola BUMDes secara profesional 

dan berkelanjutan (Wijaya, 2023). Banyak pengurus BUMDes, yang umumnya berasal 

dari kalangan masyarakat desa, tidak memiliki latar belakang formal dalam 
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kewirausahaan atau tata kelola keuangan. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam 

menyusun perencanaan bisnis yang strategis, mengelola operasional usaha secara 

efisien, dan merancang strategi pengembangan yang terarah  (Zunaidah et al., 2021). 

Dampak dari kondisi ini tidak hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi juga secara 

langsung mempengaruhi daya saing dan inovasi BUMDes, sehingga menyebabkan 

lemahnya perencanaan bisnis dan tidak efektifnya strategi pemasaran untuk 

memperkenalkan produk-produk unggulan desa (K. S. Utami et al., 2019; Yuliani et al., 

2021). 

Secara lebih spesifik, penelitian Sofyani et al. (2019) mengidentifikasi masalah 

mendasar yang menghambat kemajuan BUMDes. Pertama, dari aspek SDM, organisasi 

BUMDes sering kali diisi oleh individu yang belum memiliki jiwa kewirausahaan 

(entrepreneurship) yang kuat. Kedua, dari aspek potensi, BUMDes belum mampu 

mengenali dan mengoptimalkan potensi ekonomi lokal yang sebenarnya dapat menjadi 

keunggulan kompetitifnya. Ketiga, dari aspek pemasaran, ditemukan kelemahan yang 

signifikan dalam promosi baik kegiatan maupun produk yang dihasilkan oleh BUMDes. 

Kondisi ini semakin diperparah dengan minimnya adopsi teknologi informasi dalam 

manajemen BUMDes. Padahal, di era digital ini, dukungan sistem informasi sangat 

penting untuk menciptakan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan (Rosari et al., 2022). 

Tantangan-tantangan tersebut juga sangat terasa di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Hasil seminar yang diselenggarakan oleh Lembaga Ilmu Pemerintahan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) pada tahun 2021 mengungkapkan bahwa banyak 

desa di DIY masih mengalami kebingungan dalam menyusun peta jalan (roadmap) 

pendirian dan pengelolaan BUMDes yang berkelanjutan. Permasalahan ini mencakup 

ketidakjelasan dalam menetapkan arah kebijakan, ketiadaan kriteria yang baku untuk 

menyeleksi pengelola yang mumpuni, serta kurangnya panduan operasional yang jelas 

bagi pelaksanaan unit-unit usaha (Aprillia et al., 2021). Realitas ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar BUMDes masih terperangkap dalam paradigma administratif-birokratis, 

alih-alih beroperasi dengan paradigma bisnis strategis, sehingga tujuan akhir untuk 

mencapai kemandirian ekonomi desa pun menjadi sulit terealisasi (Suryo Wibowo & 

Sulistya Hapsari, 2022) 

Di tingkat masyarakat, rendahnya literasi dan pemahaman tentang peran strategis 

BUMDes turut menjadi kendala. Masyarakat seringkali bersikap skeptis dan kurang 

percaya terhadap potensi ekonomi BUMDes, terutama karena kekhawatiran akan risiko 

kerugian yang mungkin timbul akibat tidak adanya perencanaan usaha yang matang dan 

sistem pelaporan keuangan yang transparan (Fitria, 2020). Dalam beberapa kasus, 

kegagalan BUMDes yang baru berdiri akibat tidak memiliki model bisnis yang viable dan 

sistem akuntansi yang akuntabel semakin menurunkan kepercayaan publik (Aritenang, 

2021). Selain faktor internal dan sosial, hambatan eksternal seperti kompleksitas 

legalitas dan regulasi juga tidak boleh diabaikan. Ketidaksinkronan antara Peraturan 
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Daerah (Perda) dengan regulasi nasional sering menimbulkan ketidakpastian hukum 

bagi pengelola BUMDes (Nardin, 2019). Dominasi pemerintah desa dalam pengambilan 

keputusan strategis, yang kadang mengabaikan partisipasi aktif masyarakat dan 

pengurus, juga dapat menghasilkan keputusan bisnis yang tidak responsif terhadap 

kondisi pasar dan kebutuhan lokal (Ema Sasmita et al., 2022; Panjaitan et al., 2022) 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang BUMDes, lembaga 

ini berfungsi sebagai wadah usaha kolektif masyarakat untuk menampung, mengelola, 

dan mengembangkan seluruh potensi ekonomi desa (Kementerian Desa PDTT, 2021). 

Dalam konteks ini, kehadiran BUMDes diharapkan menjadi motor penggerak 

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan ekonomi produktif, penciptaan 

lapangan kerja, dan distribusi hasil usaha yang berkeadilan (Atmojo, 2015; K. S. Utami et 

al., 2019). Untuk menjembatani kesenjangan antara harapan ideal regulasi dan kondisi 

riil di lapangan, perguruan tinggi memiliki peran strategis melalui program Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) untuk melakukan pendampingan dan transfer ilmu 

pengetahuan serta teknologi, khususnya dalam penguatan tata kelola keuangan dan 

sistem informasi akuntansi (Situmorang, 2020) 

Salah satu BUMDes yang menghadapi tantangan nyata dalam tata kelola keuangan 

adalah BUMDes Binangun Mukti Giripeni di Kecamatan Wates, Kabupaten Kulonprogo. 

BUMDes ini telah memiliki beberapa unit usaha yang aktif dan potensial, seperti Toko 

Mukti—yang menyediakan jasa fotokopi, penjilidan, penjualan alat tulis kantor (ATK), 

sembako, serta layanan PPOB (Pembayaran Online Berbasis Agen) untuk listrik, pajak, 

Indihome, dan pulsa—dan unit simpan pinjam. Namun, di balik dinamika usahanya, 

BUMDes ini masih bergantung pada sistem pencatatan keuangan yang manual untuk 

mencatat seluruh penerimaan dan pengeluaran kas. Metode manual ini rentan terhadap 

berbagai masalah, seperti catatan transaksi yang tercecer, tidak lengkap, atau bahkan 

tidak terdokumentasi sama sekali(Hapsari et al., 2021). Kondisi ini tidak hanya 

menyulitkan proses rekonsiliasi tetapi juga membuka peluang terjadinya kesalahan 

(human error) dan kehilangan data yang dapat merugikan organisasi (Widiastuti et al., 

2022) 

Oleh karena itu, intervensi berupa penerapan sistem akuntansi berbasis 

komputer menjadi sebuah keniscayaan. Sistem yang terkomputerisasi diharapkan dapat 

mengeliminasi kesalahan pencatatan, mencegah kehilangan data, dan menghindari 

duplikasi transaksi. Lebih dari itu, sistem ini akan menjadi tulang punggung dalam 

penyusunan laporan keuangan yang tertib, transparan, dan akuntabel, sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntabilitas publik (Erlina & Sirojuzilam, 2020). Sebagai respon 

terhadap permasalahan ini, tim pengabdi dari Departemen Pendidikan Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Yogyakarta (FEB UNY) menginisiasi 

program pembuatan sebuah sistem kas untuk Bumdes .  Melalui pendekatan yang holistik 

ini, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas yang berkelanjutan bagi pengurus BUMDes 

dalam hal kompetensi manajerial dan akuntansi digital, yang pada akhirnya akan 



 

PUNAKAWAN 
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 01, No. 02, Tahun 2025, hlm. 39 - 54 
 

 |42 
 

membangun tata kelola keuangan yang profesional, transparan, dan sesuai dengan 

Standar Akuntansi yang berlaku (Jogiyanto, 2019) 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Binangun Mukti Giripeni, yang berlokasi di Kalurahan Giripeni, 

Kapanewon Wates, Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini 

dipilih secara purposif karena memiliki potensi ekonomi yang berkembang melalui 

beberapa unit usaha, yaitu Toko Mukti yang menjual kebutuhan pokok dan layanan 

PPOB, serta unit simpan pinjam dan pembiayaan masyarakat. Meskipun kegiatan usaha 

cukup aktif, BUMDes ini masih menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan, 

terutama dalam hal pencatatan dan pelaporan penerimaan serta pengeluaran kas yang 

selama ini dilakukan secara manual. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi tim pengabdi 

dari Departemen Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri 

Yogyakarta (FEB UNY) untuk melakukan kegiatan pendampingan berbasis community 

engagement. Subjek dampingan dalam kegiatan ini adalah pengurus BUMDes yang 

berjumlah delapan orang, terdiri atas direktur, sekretaris, bendahara, dan pengelola unit 

usaha. Selain itu, lima mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi dilibatkan 

sebagai asisten teknis dalam proses pelatihan dan pendampingan sistem akuntansi. 

Proses perencanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif antara tim pengabdi dan pengurus BUMDes. Tahapan awal dimulai dengan 

kegiatan observasi lapangan untuk memetakan sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang sedang berjalan (Asana & Lestari, 2020). Tim pengabdi melakukan 

wawancara dengan pengurus BUMDes dan menelaah dokumen transaksi yang 

digunakan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sistem pencatatan manual 

menyebabkan banyak catatan transaksi tercecer, tidak terarsip dengan baik, dan laporan 

keuangan sulit disusun tepat waktu (Titania & Utami, 2021; I. Utami et al., 2022). Setelah 

masalah utama diidentifikasi, tim pengabdi mengundang pengurus BUMDes, pemerintah 

kalurahan, dan tokoh masyarakat untuk mengikuti Focus Group Discussion (FGD). 

Melalui FGD ini, masyarakat dilibatkan untuk menentukan prioritas masalah dan 

merumuskan solusi bersama berupa pengembangan sistem informasi kas berbasis 

komputerisasi. Pendekatan pengorganisasian masyarakat ini sejalan dengan prinsip 

Participatory Action Research (PAR), di mana masyarakat tidak hanya menjadi objek, 

tetapi juga menjadi aktor utama dalam perencanaan dan implementasi program 

(Newsome et al., 1988; Widiastuti et al., 2019) 

Dalam proses pengorganisasian, dibentuk tim kerja bersama yang terdiri dari 

pengurus BUMDes, mahasiswa, dan tim dosen pengabdi. Tim ini berfungsi sebagai 

penggerak lapangan yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan, 

dokumentasi transaksi, serta proses uji coba sistem. Selanjutnya, melalui pendekatan 

Participatory Action Planning, tim bersama menyusun rencana aksi (action plan) yang 

mencakup jadwal kegiatan, strategi pelatihan, desain sistem kas terkomputerisasi, dan 
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rencana implementasi sistem. Rencana tersebut disusun dengan mempertimbangkan 

kemampuan teknis pengguna dan infrastruktur yang tersedia di BUMDes, agar sistem 

yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan lokal (Utami, K. R., 2022). 

Secara teknis, strategi pelaksanaan program mengintegrasikan dua pendekatan 

utama, yaitu Participatory Action Research (PAR) sebagai pendekatan sosial partisipatif 

dan System Development Life Cycle (SDLC) sebagai pendekatan teknis pengembangan 

sistem (Baum et al., 2006; Cornish et al., 2023; Ghumatkar & Date, 2023). Pendekatan 

PAR digunakan untuk memastikan masyarakat berpartisipasi aktif dalam setiap tahap 

kegiatan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil, sedangkan SDLC 

digunakan untuk menjamin bahwa sistem dikembangkan secara sistematis, terstruktur, 

dan berorientasi pada kebutuhan pengguna (Jogiyanto, 2008) 

Tahapan pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa fase berurutan. Tahap 

pertama adalah observasi dan analisis kebutuhan sistem, di mana tim pengabdi 

melakukan pemetaan permasalahan sistem kas yang digunakan oleh BUMDes dan 

mendiskusikan kebutuhan pengguna melalui wawancara mendalam. Kegiatan ini 

menghasilkan temuan bahwa pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas masih belum 

memiliki format baku dan belum menerapkan prinsip pengendalian internal yang 

memadai (Asana & Lestari, 2020; Situmorang, 2020) 

Tahap kedua adalah perancangan sistem (system design). Pada tahap ini, tim 

pengabdi merancang prototipe sistem akuntansi kas dengan memperhatikan aspek 

input, proses, output, dan database. Desain sistem meliputi pembuatan formulir digital 

untuk transaksi kas masuk dan keluar, mekanisme otorisasi dan validasi data, serta 

desain laporan keuangan seperti buku kas umum dan laporan arus kas. Perancangan 

sistem juga didasarkan pada prinsip pengendalian internal COSO (Committee of 

Sponsoring Organizations, 2017) untuk memastikan keamanan dan keandalan data 

transaksi(Kocsis, 2019; Najla et al., 2023). 

Tahap ketiga adalah implementasi sistem. Setelah sistem dinyatakan siap, 

dilakukan pelatihan singkat kepada pengurus BUMDes. Pelatihan ini bertujuan 

memperkenalkan menu sistem, mengajarkan cara input transaksi, serta menguji 

keakuratan laporan kas yang dihasilkan(Anggraeni et al., 2022). Pengurus BUMDes 

berperan aktif selama pelatihan dengan mempraktikkan langsung pencatatan transaksi 

riil di sistem. Implementasi ini dilakukan oleh mahasiswa dan tim dosen selama tiga 

minggu dengan pendekatan learning by doing (Congdinata et al., 2023; Oyewo et al., 2022; 

Song, 2024) 

Kegiatan pengabdian ini juga menekankan partisipasi aktif masyarakat dan 

mahasiswa. Pengurus BUMDes bertindak sebagai penyedia data dan pengguna sistem 

utama, sementara mahasiswa berperan sebagai fasilitator teknis dan pendamping 

lapangan yang membantu proses implementasi sistem. Kolaborasi antara dosen, 

mahasiswa, dan masyarakat desa menciptakan hubungan co-creation yang memperkuat 
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keberlanjutan program serta menjadi sarana pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa 

sesuai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) 4 Perguruan Tinggi tentang pengalaman 

profesional di dunia kerja (Kemdikbudristek, 2023). Secara keseluruhan, tahapan 

pelaksanaan program dapat digambarkan melalui alur berikut pad Gambar 1. Alur 

kegiatan tersebut menunjukkan siklus berulang yang bersifat reflektif dan kolaboratif 

antara tim akademisi dan masyarakat (Kemmis et al., 2014; Rohman et al., 2023). 

 

 

Gambar 1. Alur Perancangan Sistem Informasi pada BumDes Giripeni 

 

Hasil 

Kegiatan pengembangan sistem informasi akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas pada BUMDes Binangun Mukti Giripeni dilaksanakan selama Juni – 

September 2025 melalui tiga fase utama: (1) identifikasi masalah  (2) perancangan sistem 

dan uji coba awal, (3) pelatihan dan implementasi lapangan. Setiap fase diorganisasikan 

secara partisipatif bersama pengurus BUMDes, mahasiswa pendamping, dan tim dosen 

dari FEB UNY. 

Pada bulan Juni 2025, kegiatan diawali dengan observasi lapangan, wawancara, 

serta pengumpulan dokumen keuangan BUMDes Binangun Mukti Giripeni. Tim pengabdi 

menemukan bahwa pencatatan kas dilakukan secara manual menggunakan buku tulis 

dan lembar Excel tanpa format baku. Dari hasil observasi, disepakati bersama untuk 

membangun sistem digital yang diberi nama SIBUMI (Sistem Informasi BUMDes 

Indonesia), yang akan digunakan pertama kali di BUMDes Binangun Mukti Giripeni 

sebagai proyek percontohan. 

Tahap perancangan sistem dilakukan selama Buan Juli 2025. Berdasarkan 

Identifikasi
masalah dan 
kebutuhan

melalui
observasi dan 
wawancara,

Perencanaan 
aksi bersama

melalui FGD dan 
pembentukan 

tim kerja,

Pengembangan 
sistem SIBUMI
dengan metode 

SDL



 

PUNAKAWAN 
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 01, No. 02, Tahun 2025, hlm. 39 - 54 
 

 |45 
 

kebutuhan mitra, tim mengembangkan SIBUMI menggunakan arsitektur Laravel + Vue 3 

dengan dukungan Jetstream Fortify untuk keamanan dan MySQL sebagai basis data 

utama. Modul-modul yang dihasilkan meliputi: login dan manajemen pengguna, 

manajemen barang dan stok, pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, serta 

dashboard analitik dan ekspor laporan keuangan. Proses desain dilakukan secara iteratif: 

setiap minggu hasil pengembangan dipresentasikan kepada pengurus untuk diuji coba 

dan diberikan masukan, sehingga sistem benar-benar sesuai dengan pola kerja mereka. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih nyata dari proses tersebut, berikut beberapa 

dokumentasi dari tahap pengembangan SIBUMI: 

                              

Gambar 2. Landing Page                                                     Gambar 3. Login Page 

 

Gambar 4. Register Page 
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Gambar 5. Dashboard Admin 

 

 

Gambar 6. Manajemen Pengguna 

 

Gambar 7. Manajemen Barang 
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Gambar 8. Menu Tambah Barang 

 

Gambar 9. Menu Manajemen Transaksi 

 

 

Gambar 10. Lihat Detil Transaksi 
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Gambar 11. Input Transaksi 

 

Gambar 12. Input Barang Transaksi 

Tahap implementasi dan pelatihan dilakukan Agustus 2025. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Toko Mukti. Pelatihan pertama difokuskan pada pengenalan antarmuka 

SIBUMI: landing page, menu login, registrasi, dan dashboard admin sebagaimana 

tercantum dalam hasil dokumentasi sistem.  Pelatihan kedua memperkenalkan fitur 

manajemen pengguna dan barang, termasuk cara menambah data barang, memperbarui 

stok, dan menelusuri riwayat harga. Sesi berikutnya difokuskan pada modul transaksi. 

Pengurus dilatih melakukan pencatatan transaksi penjualan maupun pembelian, melihat 

detail transaksi, dan melakukan ekspor laporan harian. Metode pelatihan dilakukan 

dengan model tutorial langsung dan learning by doing, di mana peserta menggunakan 

data riil transaksi harian toko Mukti sebagai bahan latihan. 
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Gambar 13. Implementasi SIBUMI 

Diskusi  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa pengembangan SIBUMI 

(Sistem Informasi BUMDes Indonesia) di BUMDes Binangun Mukti Giripeni menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif dalam perancangan sistem informasi dapat menghasilkan 

perubahan sosial yang signifikan. Perubahan tersebut tidak hanya terjadi dalam aspek 

teknis pencatatan keuangan, tetapi juga dalam pola pikir, struktur organisasi, dan 

perilaku manajerial pengurus BUMDes. Hal ini sejalan dengan teori Participatory Action 

Research (PAR) yang menekankan bahwa masyarakat perlu menjadi subjek aktif dalam 

menemukan solusi atas permasalahan yang mereka hadapi (Baum et al., 2006; Cornish et 

al., 2023) Pendekatan ini terbukti efektif dalam mendorong terjadinya social 

transformation, yakni perubahan kesadaran, nilai, dan kapasitas sosial yang muncul dari 

keterlibatan langsung masyarakat dalam proses pembelajaran kolaboratif (Newsome et 

al., 1988). 

Transformasi digital pada BUMDes Giripeni yang diwujudkan melalui penerapan 

sistem akuntansi SIBUMI menjadi wujud nyata dari konsep digital empowerment di 

tingkat komunitas. Menurut Supriyati & Bahri (2020), penguatan kapasitas digital di desa 

merupakan kunci untuk mendorong kemandirian ekonomi sekaligus meningkatkan 

akuntabilitas publik. Proses digitalisasi BUMDes ini menciptakan perubahan paradigma 

di kalangan pengurus: dari sekadar pelaksana administratif menjadi pengelola informasi 

keuangan berbasis data (data-driven financial management). 

Temuan tersebut selaras dengan pandangan Rasang (2020) yang menyebut 

bahwa keberhasilan adopsi teknologi di lembaga masyarakat seperti BUMDes ditentukan 

oleh tingkat partisipasi pengguna dalam proses pengembangan sistem. Partisipasi yang 

intensif dalam setiap tahapan — mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi — 

telah memperkuat rasa kepemilikan (sense of ownership) dan mempercepat adaptasi 

pengurus terhadap teknologi baru(Anggraeni et al., 2022). Fakta bahwa para pengurus 

kini mampu mengoperasikan sistem secara mandiri dan memanfaatkan dashboard 
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keuangan untuk pengambilan keputusan strategis menunjukkan terjadinya proses 

transformative learning, di mana perubahan praktik manajerial diikuti oleh perubahan 

cara berpikir (Yuliana & Alinsari, 2022) 

Penerapan sistem akuntansi SIBUMI di BUMDes Giripeni juga memperkuat 

relevansi teori Accounting Information Systems (AIS) dalam konteks komunitas berbasis 

sosial. Romney & Steinbart (2015)menegaskan bahwa sistem informasi akuntansi 

berfungsi bukan hanya sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai sarana pengendalian, 

koordinasi, dan pengambilan keputusan. Dalam konteks BUMDes, penerapan AIS 

terbukti meningkatkan efektivitas kontrol internal melalui fitur audit trail, validasi 

transaksi, dan laporan kas terintegrasi(Najla et al., 2023). 

Sistem berbasis role-based access control (RBAC) yang dikembangkan dalam 

SIBUMI sejalan dengan konsep internal control framework dari COSO (2017), yang 

menekankan pentingnya lingkungan pengendalian, aktivitas kontrol, dan informasi 

komunikasi (Rostami, 2023). SIBUMI menerapkan sistem pengendalian internal yang 

komprehensif untuk memastikan keandalan dan keamanan transaksi. Intinya, sistem ini 

dibangun dengan prinsip Segregation of Duties (Pemisahan Tugas) yang ketat, dimana 

setiap pengguna seperti kasir, verifikator, dan direktur memiliki wewenang dan menu 

yang terbatas sesuai perannya. Setiap transaksi wajib disertai bukti digital dan 

menggunakan dokumen bernomor urut untuk mencegah kecurangan. Selain itu, semua 

aktivitas pengguna terekam dalam audit trail yang tidak dapat diubah, menyediakan 

jejak audit yang transparan. Pengawasan terus-menerus didukung melalui rekonsiliasi 

bulanan, dashboard pemantauan, serta tinjauan akses berkala. Semua prosedur ini 

dibakukan dalam SOP dan diperkuat dengan pelatihan, sehingga menciptakan 

lingkungan pengendalian yang robust sesuai dengan kerangka COSO. 

Penerapan konsep ini pada level BUMDes membuktikan bahwa prinsip tata kelola 

korporasi dapat diadaptasi untuk lembaga desa, asalkan disertai pelatihan dan 

pendampingan yang memadai (Fafurida et al., 2022). Dengan demikian, BUMDes Giripeni 

kini memiliki sistem keuangan yang tidak hanya efisien, tetapi juga transparan dan dapat 

diaudit secara berkelanjutan(Setyawan et al., 2023; Supriyati & Bahri, 2020). 

Simpulan  

Transformasi digital pada BUMDes Giripeni yang diwujudkan melalui penerapan 

sistem akuntansi SIBUMI menjadi wujud nyata dari konsep digital empowerment di 

tingkat komunitas.  Hal tersebut selaras dengan pandangan Ariska et al. (2023) yang 

menyebut bahwa keberhasilan adopsi teknologi di lembaga masyarakat seperti BUMDes 

ditentukan oleh tingkat partisipasi pengguna dalam proses pengembangan sistem. 

Partisipasi yang intensif dalam setiap tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga 

evaluasi, telah memperkuat rasa kepemilikan (sense of ownership) dan mempercepat 

adaptasi pengurus terhadap teknologi baru (Aritenang, 2021; Asana & Lestari, 2020; 

Atmojo, 2015). Fakta bahwa para pengurus kini mampu mengoperasikan sistem secara 
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mandiri dan memanfaatkan dashboard keuangan untuk pengambilan keputusan 

strategis menunjukkan terjadinya proses transformative learning, di mana perubahan 

praktik manajerial diikuti oleh perubahan cara berpikir (Setyawan et al., 2023; Supriyati 

& Bahri, 2020; Yuliana & Alinsari, 2022). 

Penerapan sistem akuntansi SIBUMI di BUMDes Giripeni juga memperkuat 

relevansi teori Accounting Information Systems (AIS) dalam konteks komunitas berbasis 

sosial yang menegaskan bahwa sistem informasi akuntansi berfungsi bukan hanya 

sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai sarana pengendalian, koordinasi, dan 

pengambilan keputusan (Romney & Steinbart, 2015). Dalam konteks BUMDes, 

penerapan AIS terbukti meningkatkan efektivitas kontrol internal melalui fitur audit trail, 

validasi transaksi, dan laporan kas terintegrasi. Dengan demikian, BUMDes Giripeni kini 

memiliki sistem keuangan yang tidak hanya efisien, tetapi juga transparan dan dapat 

diaudit secara berkelanjutan (Annas et al., 2021; Syam et al., 2020, 2021) 
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